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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas komunikasi terhadap social loafing
dengan kohesivitas kelompok sebagai variabel mediator. Pada penelitian ini didasarkan pada
penelitian yang telah dilakukan oleh Anggraeni dan Alfian (2015) yang melihat hubungan antara
kohesivitas kelompok dengan social loafing. Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengidentifikasi
faktor lain yang diduga dapat mereduksi social loafing.

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa di Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Surabaya
dengan 212 subjek. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner. Instrumen pengukuran kualitas
komunikasi menggunakan Communication Survey Scale yang dikembangkan oleh Lowry, dkk. (2006),
kohesivitas kelompok menggunakan kuesioner Group Environment Questionnaire dari Caroon, dkk.,
(1985 dalam Anggraeni & Alfian, 2015), dan kuesioner Social Loafing yang telah dikembangkan oleh
Anggraeni dan Alfian (2015).

Analisis data untuk menguji pada penelitian ini menggunakan analisis jalur dengan metode
product of coefficient. Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat pengaruh kualitas komunikasi
terhadap kohesivitas kelompok b = 0,485 (p = 0,00), pengaruh kohesivitas kelompok terhadap social
loafing b = -0,357 dan (p = 0,00), dan kohesivitas kelompok dapat menjadi variabel memediasi antara
kualitas komunikasi terhadap social loafing pada uji pengaruh tidak langsung b = -2,265 dan (p =
0,00). Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa diharapkan dapat menjalin komunikasi antar sesama
pada pengerjaan tugas berkelompok.

Kata kunci: kohesivitas kelompok, komunikasi, kualitas komunikasi, social loafing

ABSTRACT

The purpose of this study determined the effect communication quality on social loafing and
group cohesion as a mediator variable. This study based on study of Anggraeni and Alfian (2015)
which examined the relationship between group cohesion and social loafing. In this study, researcher
tried to identify another factor that can possibly reduce social loafing.

The research was conducted at the Faculty of Psychology Universitas Airlangga. Data were
collected at 212 subjects. The instrument to assess communication quality using Communication
Survey Scale, was developed by Lowry, dkk., (2006), Group Environment Questionnaire developed by
Carron, dkk., (1985, in Anggraeni & Alfian, 2015), and Questionnaire of Social Loafing developed by
Anggraeni & Alfian (2015).

Data were analysed using path analysis with product of coefficient method. The finding of this
study indicates, there was significant effect communication quality on group cohesion atb = 0,485 (p =
0,00), significant effect of group cohesion on social loafing b = -0,357 (p = 0,00), indirect effect
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communication quality on social loafing that mediated by group cohesion at b = -2,265 (p = 0,00).
Based on this study, students are expected to keep communication on group projects.

Key words: communication, communication quality, group cohesion, social loafing
*Alamat korespondensi: Fakultas Psikologi Universitas Airlangga, Kampus B Universitas Airlangga Jalan
Airlangga 4-6 Surabaya 60286. Surel: suryanto@psikologi.unair.ac.id
Naskah ini merupakan naskah dengan akses terbuka dibawah ketentuan the Creative
Common Attribution License (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0), sehingga
B penggunaan, distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak dibatasi,

selama sumber aslinya disitir dengan baik.

PENDAHULUAN

Pada kehidupan sehari-hari sebagai mahasiswa akan selalu berhadapan dengan penugasan baik
penugasan secara individu maupun berkelompok. Pada dasarnya, pengerjaan tugas berkelompok
merupakan suatu penugasan dimana siswa dituntut untuk bekerja sama dalam penyelesaiannya
mengerjakan tugas-tugas tertentu (Ettington & Camp, 2012 dalam Hall & Buzwell, 2012).

Pekerjaan yang dilakukan secara berkelompok dalam suatu grup merupakan suatu
pembelajaran yang lebih komprehensif dari pada penugasan individual serta dapat memberikan
pengalaman yang realistis bagi mahasiswa, misalnya menjadi suatu tim kepanitiaan pada suatu acara
di lingkup universitas yang membutuhkan kerja sama yang kompak antar suatu divisi tim dan dapat
merasakan proses dinamika dalam kelompok. Mengerjakan suatu penugasan dalam grup atau tim juga
dapat meningkatkan harga diri atau self-esteem bagi para mahasiswa, dan sense of accomplishment
melalui pengalaman pembelajaran dalam sebuah tim. Bekerja dalam sebuah tim memungkinkan untuk
berinteraksi satu sama lainnya, dengan kata lain dapat mengasah hubungan interpersonal,
keterampilan presentasi, dan kepimpinan (Aggarwal, P.,, & O'Brien, C.L., 2008). Dengan demikian,
pengalaman bekerja secara kolaboratif dalam suatu tim merupakan pengalaman pembelajaran bagi
mahasiswa yang nantinya akan terjun di dunia kerja.

Pengerjaan tugas yang dilakukan berkelompok dapat berdampak postif baik bagi mahasiswa
ataupun bagi mentor atau guru. Namun begitu, faktor psikologis yang harus diperhatikan yang mana
faktor tersebut dapat berdampak negatif pada suatu tim, salah satunya yaitu social loafing. Fenomena
tersebut rentan terjadi pada individu yang bekerja dalam suatu kelompok dan ini dapat mengganggu
kedinamisan kelompok. Social loafing merupakan suatu fenomena dimana berkurangnya performa
dan usaha suatu individu ketika mereka bekerja dalam suatu kelompok dibandingkan ketika bekerja
secara individu (Karau, S.J., & Williams, K. D, 1993).

Social loafing muncul sebagai fenomena yang berbeda dengan teori fasilitasi sosial yang mana
kehadiran orang lain dapat meningkatkan performa individu (Triplett, 1898 dalam Anggraeni & Alfian,
2015). Dalam penelitian teori fasilitasi sosial, tentang pembalap sepeda, bahwa kehadiran orang lain
(dalam hal ini pembalap sepeda lain) akan memunculkan suatu insting atau dorongan untuk bersaing
dengan individu lainnya, insting tersebut akan memicu suatu energi yang dapat meningkatkan
performa individu itu sendiri (Suryanto, dkk., 2012).

Fenomena tersebut dapat mengganggu keberfungsian suatu tim yang dampaknya pada
menurunnya suatu performa pada suatu tim bahkan menurut Latané, dkk., (1979) fenomena tersebut
merupakan penyakit sosial yang akan berdampak negatif pada individu, institusi sosial, dan
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masyarakat. Oleh sebab itu, fenomena social loafing harus diperhatikan ketika individu bekerja dalam
suatu kelompok.

Salah satu faktor yang dapat terjadinya social loafing karena faktor rendahnya kohesivitas
kelompok. Kohesivitas kelompok merupakan suatu proses dinamis yang menggambarkan
kecenderungan kebersamaan anggota kelompok serta kesatuan untuk mencapai suatu tujuan (Carron,
1982). Kohesivitas menjadi hal yang penting dimiliki dalam setiap kelompok agar menjaga
keberfungsian dinamika kelompok. Dalam penelitiannya Karau dan Hart (1998) menemukan bahwa
kelompok yang memiliki kohesivitas rendah memiliki kecenderungan untuk terjadinya social loafing,
sebaliknya kelompok yang memiliki kohesivitas yang tinggi bekerja secara aktif dan kolektif. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian oleh Anggraeni dan Alfian (2015) yang menemukan bahwa
kohesivitas kelompok mempunyai hasil yang signifikan dan mempunyai arah hubungan yang negatif
dengan social loafing.

Forsyth (2010) berpendapat bahwa kohesivitas merupakan faktor penting dalam dinamika
kelompok. Kohesivitas kelompok juga diteliti diberbagai konteks, pada kontes olahraga, Heunzé dkk
(2006) mencoba melihat hubungan kohesivitas dan kolektif efikasi yang pada hasilnya menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang positf. Dari hasil tersebut dapat terlihat bahwa dampak kohesivitas
pada performa sebuah tim.

Peneliti mencoba mengeksplorasi adanya kehadiran variabel lain yang berpengaruh pada social
loafing, seperti faktor komunikasi suatu tim dalam tugas berkelompok mahasiswa, hal ini dapat
diperoleh dari hasil wawancara singkat dengan beberapa mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Dari hasil tersebut terlihat juga kurangnya faktor komunikasi yang kurang diperhatikan
dalam kelompok. Hal ini yang mengakibatkan pembagian tugas yang tidak jelas serta kordinasi dan
diskusi antar anggota kelompok yang kurang efektif.

Komunikasi juga menjadi hal yang terpenting dalam kegiatan berkelompok, hal ini terkait
dengan interaksi dan kordinasi antar anggota. Komunikasi yang baik mengindikasikan anggota yang
terlibat dalam kelompok tersebut dapat saling bertukar informasi terkait dengan penugasan serta
anggota kelompok dapat mengerti satu sama lainnya (Pang, dkk. 2011). Komunikasi antar anggota
juga berhubungan dengan kepuasan anggota terhadap kelompoknya tersebut (Stole, 20012, dalam
Pang, dkk., 2011). Penelitian yang dilakukan oleh Lam (2015) menemukan bahwa kualitas komunikasi
dan tugas kohesi secara signifikan dapat mereduksi terjadinya social loafing.

Social loafing adalah suatu fenomena dimana berkurangnya motivasi dan usaha suatu individu
ketika mereka bekerja dalam suatu kelompok dibandingkan ketika bekerja secara individu (Karau &
Williams, 1993). Chimdambaran dan Tung (2005), berpendapat bahwa social loafing terdiri dari dua
dimensi, yaitu:

1. Immediacy gap, dimensi ini menekankan pada kondisi dari lingkungan itu sendiri, atau dengan kata
lain yaitu kondisi interaksi antar anggota kelompok dalam kelompok tersebut. Dalam hal ini adalah
adanya jarak antara anggota kelompok dengan tugas atau suatu pekerjaan, serta antara anggota
kelompok itu sendiri.

2. Dillution Effect, semakin meningkatnya sumber daya dalam suatu kelompok tersebut, akan
berdampak pada berkurangnya motivasi individu dan kontribusi dalam usaha kelompok. Dengan kata
lain, karena individu yang sedang bekerja dalam kelompok dapat beranggapan motivasinya tidak akan
berarti bagi suatu kelompok maka akan berkurang juga motivasinya serta performanya ataupun tidak
adanya hubungan antara reward yang akan diterimanya dengan individu itu sendiri.

Selanjutnya, kohesivitas kelompok didefinisikan sebagai suatu proses dinamis yang
menggambarkan kecenderungan kebersamaan anggota kelompok serta kesatuan untuk mencapai
suatu tujuan (Carron, 1982). Lebih lanjut lagi, menurut Walgito (2007, dalam Wicaksono & Prabowo,
2010) kohesivitas kelompok adalah suatu hubungan ketertarikan antar anggota dalam kelompok.
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Model hirarki kohesivitas kelompok yang diusulkan oleh Carrron (1985, dalam Hagger &
Chatzisarantis, 2005) dibedakan menjadi komponen individu (individual attraction to the group) dan
komponen kelompok (group inegration) yang masing-masing kedua komponen tersebut terdiri dari
subkomponen yaitu tugas (task) dan sosial (social) dengan demikian ada empat dimensi pada model
tersebut, yaitu :

1. Individual attaction to the group-task (ketertarikan individu pada tugas kelompok), komponen ini
menjelaskan ketertarikan individu pada tugas dalam kelompok serta tujuan dan kinerja dari kelompok
tersebut.

2. Individual attraction to the group-social (ketertarikan individu pada kelompok sosial), komponen ini
menjelaskan ketertarikan individu pada kehidupan sosialnya, dalam hal ini ketertarikan pada
kelompoknya. Ketertarikan individu juga menekankan pada kedekatan pada kelompok secara afektif.
3. Group integration-task (Integerasi kelompok-tugas), menjelaskan mengenai kelekatan dan
kebersamaan dari persepsi individu dalam suatu kelompok terhadap tugas, bahwa apa yang dilakukan
guna untuk mencapai tujuan kelompok.

4. Group integration-social (integrasi kelompok-sosial), pada komponen ini menjelaskan terkait
pengaruh interaksi individu terhadap kelompok, atau dengan kata lain persepi individu terhadap grup
sebagai unit sosial.

Selanjutnya, kualitas komunikasi merujuk pada bentuk evaluasi anggota kelompok pada
kefektifan dan pengembangan terkait dengan diskusi kelompok (Lowry, dkk. 2006). Kualitas
komunikasi terdiri dari lima sub-kontruk, yaitu :

1. Kualitas diskusi kelompok, yaitu evaluasi dari anggota kelompok terhadap kualitas dari diskusi itu.
Konstruk ini mengukur persepsi dari keefektifan dan kepuasan anggota kelompok terhadap diskusi
kelompok. (Burgoon, dkk., 2002 dalam Lam, 2015).

2. Kesesuaian, konstruk ini mengukur persepsi anggota kelompok terkait dengan kesesuaian
komunikasi dalam kelompoknya. Dengan kata lain, konstruk ini mengukur apakah komunikasi sesuai
dan tepat. Kesesuaian dalam komunikasi antar anggota kelompok mencerminkan seberapa kesesuaian
dan kepuasan anggota kelompok (Burgoon dan Walther, 1990 dalam Lam, 2015).

3. Kekayaan atau kesempurnaan, konstruk ini mengukur persepsi dari anggota tim terkait dengan isi
dari pesan pada proses komunikasi apakah pesan yang disampaikan antar anggota tim jelas dan rinci
yang tersampaikan oleh anggota kelompok. Komunikasi yang kaya informasi akan berdampak pada
meningkatnya kordinasi antar anggota kelompok (Burgoon, dkk., 2002 dalam Lam, 2015).

4. Keterbukaan, konstruk ini mengukur persepsi dari anggota terkait dengan bagaimana respon antar
anggota ketika saling berkomunikasi dan berkordinasi. Keterbukaan dalam komunikasi merupakan
kehendak anggota kelompok untuk lebih responsif satu sama lainnya (O’Reilly & Roberts, 1977 dalam
Lam, 2015). Keterbukaan komunikasi memungkinkan antar anggota kelompok dapat menangani
masalah dengan baik dan matang.

5. Akurasi, merujuk kepada derajat dimana informasi antar anggota kelompok jelas dan dapat
dimengerti dengan baik antar satu sama lainnya. Konstruk ini mengukur persepsi anggota kelompok
terkait dengan keakuratan informasi pada proses komunikasi (O’Reilly & Roberts, 1977 dalam Lam,
2015).

Komunikasi juga menjadi hal yang penting dalam kegiatan berkelompok, hal ini terkait dengan
interaksi dan kordinasi antar anggota. Komunikasi yang baik mengindikasikan anggota yang terlibat
dalam kelompok tersebut dapat saling bertukar informasi terkait dengan penugasan serta anggota
kelompok dapat mengerti satu sama lainnya (Pang, dkk. 2011). Komunikasi antar anggota juga
berhubungan dengan kepuasan anggota terhadap kelompoknya tersebut (Stole, 20012, dalam Pang,
dkk., 2011). Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Lam (2015) menemukan bahwa kualitas
komunikasi dan tugas kohesi sebagai mediator secara signifikan dapat mereduksi terjadinya social
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loafing. Carless dan De Paola (2000 dalam Lam, 2015) menyatakan bahwa aspek-aspek sosial dari
kohesivitas tidak berhubungan pada performa kelompok pada saat penugasan berkelompok.

Kohesivitas kelompok juga menjadi modal penting pada pengerjaan tugas berkelompok. Karau
dan Hart (1998) menemukan bahwa kelompok yang memiliki kohesivitas rendah memiliki
kecenderungan untuk terjadinya social loafing, hal ini didukung pada penelitian Anggraeni dan Alfian
(2015) yang mana dalam penelitiannya kohesivitas melibatkan dimensi aspek-aspek sosial. Seperti
yang diketahui bahwa mahasiswa di dunia perkuliahan selalu dihadapkan dengan tugas-tugas secara
berkelompok. Ketika anggota kelompoknya dapat terjalin satu sama lainnya akan membangun
interaksi dan kebersamaan yang memungkinkan untuk mencapai suatu tujuan-tujuan dari
kelompoknya. Kondisi inilah yang membuat anggota kelompok menjadi merasa nyaman dalam
kelompoknya.

Adanya perbedaan penelitian tersebut yang menjadi kesenjangan terkait dengan kohesivitas
kelompok dan social loafing. Disamping itu, saran penelitian sebelumnya agar dapat melihat faktor lain
yang diduga dapat mereduksi social loafing dan memperkuat kohesivitas kelompok dan hasil
wawancara dengan beberapa mahasiswa Psikologi Universitas Airlangga bahwa faktor komunikasi
juga kurang diperhatikan dalam pengerjaan tugas berkelompok. Oleh karena itu, peneliti tertarik
menguji kembali apakah terdapat pengaruh kualitas komunikasi terhadap kohesivitas kelompok ?
apakah terdapat pengaruh kohesivitas kelompok terhadap social loafing ? Apakah terdapat pengaruh
antara kualitas komunikasi terhadap social loafing yang dimediasi oleh kohesivitas kelompok ?

METODE

Pada penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Pendekatan ini
dimulai dengan bukti secara empiris atau informasi yang diperoleh dikumpulkan dengan hati-hati
berdasarkan suatu prosedur tertentu (Neuman, 2006). Penelitian ini menggunakan teknik survei
dengan memberikan kuesioner dan menyebarkannya kepada responden. Definisi operasional kualitas
komunikasi adalah bentuk evaluasi anggota kelompok pada kefektifan dan pekembangan terkait
dengan diskusi kelompok. Definisi operasional social loafing adalah berkurangnya performa dan usaha
suatu individu ketika mereka bekerja dalam suatu kelompok dibandingkan ketika bekerja secara
individu. Definisi operasional kohesivitas kelompok adalah proses dinamis yang menggambarkan
kecenderungan kebersamaan anggota kelompok serta kesatuan untuk mencapai suatu tujuan.

Populasi pada penelitian ini merupakan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga
yang pernah atau sedang terlibat dalam penugasan berkelompok. Teknik random sampling digunakan
dalam penelitian ini dan pengambilan sampel dengan teknik stratified random sampling dimana
peneliti memilih sampel berdasarkan proporsi sampel yang seimbang pada setiap stratanya dari
mahasiswa aktif angkatan 2013-2016. Terpilih sebanyak 212 subyek yang dijadikan sampel penelitian.

Pada penelitian ini menggunakan tiga pengukuran, yang mana skala pengukuran kualitas
komunikasi menggunakan communication survey scale yang dikembangkan oleh Lowry, dkk., (2006)
terdiri dari 21 aitem yang akan diuji cobakan kembali dalam bentuk bahasa Indonesia setelah hasil uji
coba terpisah terdapat aitem yang harus dieliminasi dan tersisa sebanyak 18 aitem yang digunakan
dengan nilai Alfa Cronbach sebesar 0,837, skala pengukuran kohesivitas kelompok menggunakan
group environment questionnaire yang dikembangkan Caroon, dkk., (1985 dalam Anggraeni & Alfian,
2015) yang sudah dalam berbentuk bahasa Indonesia terdiri dari 18 aitem dengan Alfa Cronbach
sebesar 0,904, dan skala pengukuran social loafing yang dikembangkan oleh Anggraeni dan Alfian
(2015) yang terdiri dari 35 aitem dengan Alfa Cronbach sebesar 0,906.

Teknik statistik yang digunakan oleh peneliti, antara lain dengan melakukan uji prasyarat
regresi liniear atau asumsi klasik : uji normalitas, uji linearitas, uji multikolineritas, uji
homoskedastistas. Uji prasyarat tersebut dilakukan guna untuk mengetahui teknik statistik yang akan

Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial p
2016, Vol. 6,11-25 “[]}g



Pengaruh Kualitas Komunikasi Terhadap Social Loafing Pada Penugasan Berkelompok Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Dengan Kohesivitas Kelompok Sebagai Variabel Mediator
16

digunakan nantinya baik parametrik atau non-parametrik. Setelah uji asumsi prasyarat, maka akan
dilanjutkan dengan teknik statistik analisis jalur (path analysis) dengan metode product of coefficient.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil analisa yang sudah dilakukan, didapati bahwa jumlah data yang

dianalisis berjumlah 212. Variabel kualitas komunikasi sebagai variabel independen memiliki
nilai minimum 43 dan maksimal 82 dengan nilai dari standar deviasi sebesar 5,919. Variabel
kohesivitas kelompok yang berperan sebagai variabel mediator memiliki nilai minimum 45
dan nilai maksimal 78 dengan nilai standar deviasi sebesar 5,889. Variabel social loafing yang
memiliki peran sebagai variabel dependen memiliki nilai minimum 58 dan nilai maksimal 119
dengan nilai dari standar deviasi sebesar 9,935 . Rata-rata pada variabel kualitas komunikasi
didapat 64.37, pada variabel kohesivitas kelompok didapati 61,03, sedangkan rata-rata pada
variabel social loafing pada 88,99.

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data normal atau
tidak. Distribusi normal dinyatakan apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan
distribusi yang tidak normal sebesar kurang dari 0,05. Hasil uji normalitas tersebut didapati
nilai residu Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,990 lebih besar dari pada taraf signifikansi 5%
sehingga dapat dikatakan distribusi bersifat normal.

Pengujian linearitas dilakukan peneliti untuk mengetahui kecenderungan distribusi data
mengikuti garis linear. Berdasarkan hasil pengujian linearitas nilai masing-masing variabel
independen kualitas komunikasi dan kohesivitas kelompok sebagai variabel mediator sebesar
0,000 kurang dari 0,05 yang berarti menunjukkan data tersebut bersifat liniear.

Pengujian multikolineritas dilakukan untuk melihat hubungan antar variabel yang
independen. Apabila adanya hubungan yang signifikan antara variabel independen dapat
dikatakan adanya aspek yang sama diukur pada variabel independen. Berdasarkan hasil
analisis, nilai tolerance pada masing-masing variabel kualitas komunikasi dan kohesivitas
kelompok menunjukkan angka 0,762 kurang dari satu, sedangkan nilai VIF pada masing-
masing variabel komunikasi dan kohesivitas kelompok menunjukkan angka 1,312 tidak

melebihi angka sepuluh. Kesimpulan yang didapat dari hasil uji tersebut bahwa tidak terdapat
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masalah multikolinearitas dalam model regresi dan, dapat dikatakan tidak terjadinya
multikolineraritas.

Pengujian homoskedastisitas dimaksudkan untuk melihat variansi dari data residu yang
dapat memprediksi variabel dependen yang bersifat konstan. Pengujian homoskedastisitas

dilakukan dengan output gambar dari hasil pengolahan data :

Scatterplot
Dependent Variable: Y_Social_Loafing

Regression Standardized Residual
9
0
o

-4

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1

Berdasarkan hasil gambar tersebut terlihat bahwa titik tersebar di sumbu X dan Y serta
tidak membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadinya
heteroskedastisitas pada penelitian ini.

Pengujian regresi kualitas komunikasi terhadap kohesivitas kelompok dilakukan untuk
mendapatkan koefisien jalur Pzix1. Regresi ini dapat digunakan untuk melihat pengaruh antar
kedua variabel tersebut. Dari hasil yang didapat bahwa kekuatan korelasi antar kedua
variabel sebesar R = 0,488 yang menyatakan besaran kekuatan korelasi antar kedua variabel,
terlihat bahwa 48,8% nilai variabel kohesivitas kelompok yang dapat dijelaskan oleh variabel
kualitas komunikasi. Selanjutnya, nilai R2 memperoleh nilai sebesar 0,238 yang
merepresentasikan sumbangan besaran pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen atau dengan kata lain dalam model penelitian ini kualitas komunikasi
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mampu menjelaskan sebesar 23,8% sedangkan 76,2% dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak terdapat dalam model penelitian ini. Berdasarkan dari hasil analisis regresi, nilai
signifikansi sebesar signifikansi sebesar 0,00 atau (p < 5%), maka dapat dinyatakan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas komunikasi terhadap kohesivitas
kelompok.

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa nilai beta unstandarized coefficient sebesar
0,485 dengan nilai konstanta sebesar 29,783. Maka dapat ditarik garis persamaannya adalah
Y1 = 29,783+0,485X:. Dari hasil tabel koefisien tersebut persamaan regresi mempunyai arti
yaitu: persamaan regresi tersebut bernilai positif sebesar 0,485 dan signifikan terhadap
kohesivitas kelompok. Dapat disimpulan bahwa, jika kualitas komunikasi mengalami satu
satuan maka variabel kohesivitas kelompok akan mengalami kenaikan sebesar 0,485. Nilai
koefisien pada tabel bernilai positif artinya, terjadinya hubungan positif antara kualitas
komunikasi dengan kohesivitas kelompok, semakin tinggi kualitas komunikasi maka semakin
tinggi kohesivitas kelompok.

Pengujian regresi antar kedua variabel tersebut dilakukan untuk mendapatkan koefisien
jalur Pyizi. Regresi ini dapat digunakan untuk melihat pengaruh antar kedua variabel
independen dan dependen. Dari hasil yang didapat bahwa kekuatan korelasi antar kedua
aitem sebesar R = 0,320 yang menyatakan bahwa 32% nilai variabel social loafing yang dapat
dijelaskan oleh kualitas komunikasi dan kohesivitas kelompok. Selanjutnya nilai R2
memperoleh nilai sebesar 0,102 yang merepresentasikan sumbangan besaran pengaruh
antara variabel independen terhadp dependen atau dengan kata lain sebesar 10,2% besaran
pengaruh kualitas komunikasi dan kohesivitas kelompok terhadap social loafing, sedangkan
89,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model penelitian ini.
Berdasarkan dari hasil analisis regresi, nilai signifikansi sebesar p = 0,00 (p < 5%), dengan
demikian dapat dikatakan terdapat pengaruh kualitas komunikasi dan kohesivitas kelompok
secara simultan atau serentak terhadap social loafing.

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa nilai beta unstandarized coefficient pada
variabel kualitas komunikasi sebesar -0,264 dan variabel kohesivitas kelompok sebesar

sebesar -0,357 dengan nilai konstanta sebesar 127,784. Dilihat pada nilai signifikansi, variabel
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kohesivitas kelompok p = 0,037 atau (p < 5%). Hal ini menandakan terdapat pengaruh secara
parsial pada variabel kohesivitas kelompok terhadap social loafing. Hasil yang sama juga
diperlihatkan pada variabel kualitas komunikasi dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 atau
(p < 5%) yang berarti variabel kualitas komunikasi mempunyai pengaruh secara parsial
terhadap social loafing.

Lebih lanjut lagi, dari hasil analisis regresi tersebut nilai signifikansi dari masing-masing
variabel prediktor berada kurang dari 0,05 maka dari itu bentuk persamaan garis regresi
berganda dapat dibentuk. Bentuk persamaan garis tersebut dengan dua variabel prediktor
yaitu:Y2=127,784 - 0,264 X1 - 0,357 Xz. Dari hasil tabel koefisien tersebut persamaan regresi
mempunyai arti, yaitu : persamaan regresi dari nilai tersebut bernilai negatif dan tetap
signifikan antara variabel kualitas komunikasi terhadap social loafing, sehingga dapat
disimpulkan bahwa jika skor variabel kohesivitas kelompok tetap dan skor kualitas
komunikasi mengalami kenaikan, maka variabel social loafing akan mengalami penurunan
sebesar 0,264. Nilai koefisien kedua variabel tersebut bernilai negatif yang menyatakan
hubungan berkebalikan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kualitas
komunikasi maka semakin menurun social loafing. Persamaan regresi dari nilai tersebut
bernilai negatif dan tetap signifikan antara variabel kohesivitas kelompok terhadap social
loafing, sehingga dapat disimpulkan bahwa jika skor kualitas komunikasi tetap dan
kohesivitas kelompok mengalami peningkatan, maka variabel social loafing akan mengalami
penurunan sebesar 0,357. Nilai koefisien kedua variabel tersebut bernilai negatif yang
menyatakan hubungan berkebalikan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi
kohesivitas kelompok maka semakin menurun social loafing.

Pengujian mediasi dilakukan dengan uji Sobel melalui halaman web yang diakses dari
laman http://quantpsy.org/sobel/sobel.htm. Pada halaman web tersebut dimasukan pada
masing-masing skor regresi jalur beserta standar eror. Hasil yang didapat dari perhitungan
terebut adalah nilai b = -2,655 dan nilai p = 0,007 dengan standar eror 0,065. Berdasarkan
hasil yang didapat, nilai p menunjukkan signifikansi yang berarti kurang dari 0,05 (p < 5%)
yang berarti terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara variabel kualitas

komunikasi terhadap social loafing yang dimediasi oleh variabel kohesivitas kelompok atau
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dengan kata lain kohesivitas kelompok dapat menjadi variabel yang memediasi pengaruh
kualitas komunikasi terhadap social loafing.

Lebih lanjut lagi, pengujian apakah mediasi tersebut termasuk mediasi parsial atau
mediasi penuh dengan melihat perbandingan jalur pengaruh langsung dan tidak langsung.
Tahapannya yaitu dengan melakukan perkalian jalur pada koefisien 0,485 x (-0,357) =-0,173,
yang berarti bahwa nilai -0,173 < -0,264 (nilai absolut atau mutlak). Dari hasil tersebut, dapat

disimpulkan bahwa mediasi tersebut adalah parsial mediasi (partial mediation).

DISKUSI

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti melakukan regresi pada variabel
kualitas komunikasi (independen) dan kohesivitas kelompok (mediator) yang pada hasilnya
didapatkan pengaruh yang signifikan dan nilai 48,8% kohesivitas kelompok yang dapat
dijelaskan oleh kualitas komunikasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Lam (2015) yang mencoba melihat pengaruh kualitas komunikasi pada
kohesivitas kelompok. Pada hasil penelitian tersebut nilai pada jalur antara kualitas
komunikasi dan kohesivitas kelompok bernilai positif yang sejalan pada hasil penelitian ini.

Kualitas komunikasi merujuk pada bentuk evaluasi anggota kelompok terhadap
efektifitas dan perkembangan diskusi kelompok (Lowry, dkk., 2005). Selain itu, menurut
Rakhmat (2005) kelompok yang lebih kohesif anggota kelompok merasa aman dan
terlindungi pada kondisi ini yang membuat komunikasi antar anggota kelompok lebih
terbuka, lebih bebas dan frekuensi komunikasinya lebih sering. Lebih lanjut lagi, menurut
Karau dan Williams (1993) yang menekankan bahwa komunikasi antar anggota kelompok
dapat meningkatkan usaha-usaha kolektif.

Pada kehidupan sehari-hari, mahasiswa selalu berhadapan dengan tugas-tugas
diperkuliahan baik penugasan secara individu maupun berkelompok. Ketika pengerjaan tugas
secara berkelompok, kordinasi antar anggota kelompok sangat diperlukan agar mendapatkan
kejelasan mengenai hasil diskusi atau pun pembagian penugasan berkelompok. Dari hasil
penelitian, kualitas komunikasi yang baik akan memberikan pengaruh terhadap kohesivitas

kelompok Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, di dalam kelompok yang lebih kohesif
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anggota kelompok merasa aman dan terlindungi sehingga komunikasi akan lebih terbuka.
Keterbukaan dalam berkomunikasi antar anggota membuat anggota kelompok dapat
mengeksplorasi gagasan dan ide ketika berdiskusi terkait dengan penugasan secara
berkelompok. Faktor inilah yang diperlukan ketika mahasiswa mengerjakan tugas
bekelompok.

Selain itu, dapat dilihat pula dari faktor yang membentuk kelompok yang kohesif, yaitu
ketertarikan interpersonal yang didapat dari frekuensi interaksi antar anggota. Ketika anggota
kelompoknya dapat terjalin satu sama lainnya akan membangun interaksi dan kebersamaan
yang memungkinkan untuk mencapai suatu tujuan-tujuan dari kelompoknya (Carron, 1982).
Kondisi ini menggambarkan kualitas komunikasi yang terjadi dalam kelompok dapat memicu
kelompok yang lebih kohesif. terjadi antar anggota kelompok. Strong dan Anderson (1990)
juga menyatakan bahwa open communication (komunikasi yang terbuka) dan kohesivitas
kelompok merupakan faktor yang penting untuk menghindari terjadinya social loafing. Jika
dilihat dari dimensi kohesivitas kelompok yaitu : individual attraction to the group-social
(ketertarikan individu pada kelompok sosial), yang menjelaskan bagaimana ketertarikan
individu pada kehidupan sosialnya, dalam hal ini ketertarikan pada kelompoknya.
Ketertarikan individu juga menekankan pada kedekatan pada kelompok secara afektif yang
didapat dari dinamika komunikasi yang terjadi dalam kelompok Carron, dkk., (1985, dalam
Hagger & Chatzisarantis, 2005). Penugasan berkelompok memerlukan interaksi dan kordinasi
antar anggotanya selama proses tersebut berlangsung. Kohesivitas kelompok merujuk kepada
proses dinamis yang menggambarkan kecenderungan dan kebersamaan anggota kelompok
serta kesatuan untuk mencapai suatu tujuan (Carron, 1982).

Pada penelitian ini, peneliti melakukan uji regresi pada antara kohesivitas kelompok dan
social loafing. Dari hasil tersebut, didapatkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kohesivitas kelompok terhadap social loafing. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan
menunjukkan bahwa semakin tinggi kohesivitas kelompok semakin turun social loafing dan
sebaliknya demikian, semakin tinggi social loafing semakin turun kohesivitas kelompok. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Anggraeni dan Alfian

(2015) yang melihat hubungan antar kohesivitas kelompok dengan social loafing yang pada
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hasilnya terdapat hubungan yang signifikan antar kedua variabel dengan arah hubungan yang
negatif.

Kelompok yang kohesif memiliki dampak positif dari kontribusi individu terhadap
kelompoknya serta percaya pada kemampuan kelompoknya untuk membantu mencapai
tujuannya, dan saling mengisi kebutuhan satu sama lainnya. Jika dilihat pada dimensi
ketertarikan individu pada tugas kelompok yang menjelaskan bahwa individu yang tertarik
pada tugas-tugas di dalam kelompoknya, terjalin kerja sama dan kordinasi yang lebih efektif
yang dampaknya anggota kelompok akan berusaha untuk meraih tujuannya, sehingga kondisi
tersebut dapat mereduksi terjadinya social loafing khususnya pada penugasan secara
berkelompok di kehidupan mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga. Kondisi
kelompok yang lebih kohesif dapat berkembang dengan seiringnya waktu karena dapat
menjaga anggota kelompoknya untuk tetap bersama dan memungkinkan kelompok dapat
mencapai tujuannya (Forsyth, 2010).

Lebih lanjut lagi, dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
kualitas komunikasi dan kohesivitas kelompok menjadi faktor penting ketika individu bekerja
dalam suatu kelompok agar dapat mereduksi social loafing. Kelompok yang mempersepsikan
bahwa kualitas komunikasi yang baik akan berdampak pada terbentuknya kelompok yang
kohesif yang mana dalam kelompok yang kohesif akan terjalinnya komunikasi yang terbuka
sehingga anggota kelompok akan merasa nyaman dalam kelompoknya (Rakhmat, 2005).
Ketika kohesivitas kelompok terbentuk, anggota kelompok akan saling percaya dengan
kemampuannya dan dapat mempertahankan kontribusi dari setiap anggota dapat terjalinnya
kolaborasi antar anggota sesama kelompok serta membantu kelompok dapat mencapai suatu
tujuan yang ingin dicapainya (Carron, 1982). Pada kondisi ini, anggota kelompok mahasiswa
dapat mereduksi terjadinya social loafing dalam kelompok. Karau dan Williams (1993)
menekankan bahwa komunikasi antar anggota kelompok dapat meningkatkan usaha-usaha
kolektif. Penugasan kelompok melibatkan lebih dari satu orang dalam tim untuk itu
diperlukan adanya kordinasi dan interaksi antar sesama anggota sehingga faktor komunikasi

dan kohesivitas kelompok juga harus diperhatikan ketika individu bekerja dalam kelompok.
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SIMPULAN
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut bahwa kualitas komunikasi dapat memberikan pengaruh terhadap kohesivitas
kelompok, dari hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai koefisien positif
menunjukkan arah hubungan yang positif, artinya semakin tinggi kualitas komunikasi maka
semakin tinggi kohesivitas kelompok.

Lebih lanjut lagi, pengujian jalur kedua dilakukan dengan meregresikan kohesivitas
kelompok terhadap social loafing. Pada hasilnya, terdapat pengaruh signifikan antara
kohesivitas kelompok terhadap social loafing dengan nilai  koefisien negatif, yang
menunjukkan bahwa arah hubungan yang negatif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
semakin tinggi kohesivitas kelompok maka semakin menurun social loafing.

Selanjutnya, pengujian efek mediasi dilakukan dengan uji Sobel bahwa variabel
kohesivitas kelompok secara signifikan dapat menjadi variabel yang memediasi pengaruh
kualitas komunikasi terhadap social loafing. Lebih lanjut lagi, peneliti menguji model jalur
mediasi apakah termasuk ke dalam mediasi parsial atau mediasi penuh. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadinya mediasi parsial.

Dari hasil penelitian ini, diharapkan bagi mahasiswa untuk dapat menjaga komunikasi
ketika proses pengerjaan kelompok dan selalu melihat perkembangan tugas kelompok serta
mengkordinasikannya antar sesama anggota kelompok. Faktor komunikasi dapat
mempengaruhi kohesivitas kelompok. Kelompok yang lebih kohesif akan menjaga hal-hal
positif dan percaya pada kemampuan kelompoknya untuk membantu mencapai tujuannya,
dan saling mengisi kebutuhan satu sama lainnya, tentunya selalu mengapresiasi kontribusi
dari setiap-setiap anggota kelompok.

Penelitian ini dilakukan kepada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Airlangga,
diharapkan pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan wilayah penelitian yang lebih
luas agar dapat digeneralisasi yang lebih luas. Selain itu, penelitian ini menggunakan
kohesivitas kelompok yang sebagai variabel mediator dan kualtias komunikasi sebagai

variabel independen, jika variabel kualitas komunikasi dan kohevisitas kelompok dapat

Jurnal Psikologi Kepribadian dan Sosial

/)
2016, Vol. 6,11-25 ‘I ]}s



Pengaruh Kualitas Komunikasi Terhadap Social Loafing Pada Penugasan Berkelompok Mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas Airlangga Dengan Kohesivitas Kelompok Sebagai Variabel Mediator
24

mereduksi social loafing, diharapkan pada penelitian selanjutnya mengekplorasi variabel lain
yang dapat memperkuat kualitas komunikasi dan kohesivitas kelompok..
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